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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh return on equity, ukuran perusahaan, reputasi 

auditor, dan reputasi underwriter, baik secara individual maupun secara simultan 

terhadap underpricing. Dari hasil uji F diperoleh nilai  F sebesar 5,815 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa return on equity, 

ukuran perusahaan, reputasi auditor, dan reputasi underwriter secara simultan 

berpengaruh terhadap underpricing. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Ha1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa return on equity yang diukur dengan 

membagi laba tahun berjalan dengan rata – rata total ekuitas, berpengaruh 

positif signifikan terhadap underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

sebesar 2,687 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 

0,010 dan memiliki koefisien regresi senilai 0,340.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mayasari, dkk (2018) dan Hadi (2019) yang 

menunjukkan bahwa return on equity berpengeruh terhadap underpricing. 

2. Ha2 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur 

dengan logaritma natural total aset tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

underpricing melainkan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t sebesar -3,673 dengan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001 dan memiliki koefisien 
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regresi senilai -0,465. Hasil penelitian ini memiliki arah negatif karena 

berdasarkan penelitian, perusahaan sampel memiliki total aset dibawah rata – 

rata statistik deskriptif, tetapi mengalami pertumbuhan aset dan laba, sehingga 

meingkatkan minat investor terhadap saham perusahaan. Minat investor tinggi 

akan mendorong harga saham di pasar sekunder, sehingga return yang 

diperoleh investor tinggi dan tingkat underpricing tinggi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari, dkk (2018) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap underpricing.  

3. Ha3 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa reputasi auditor yang diukur dengan 

variabel dummy dengan memberikan nilai 1 untuk auditor yang termasuk dalam 

Big Four dan 0 untuk auditor yang tidak termasuk dalam Big Four tidak 

berpengaruh positif terhadap underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

sebesar -0,719 dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 

0,476 dan memiliki koefisien regresi senilai -0,097. Hasil penelitian ini tidak 

memiliki pengaruh signifikan karena walaupun mayoritas perusahaan sampel 

tidak menggunakan auditor bereputasi tinggi, namun sebagian besar perusahaan 

menggunakan KAP yang memiliki afiliasi internasional sehingga memiliki 

standar penjaminan mutu yang sama atas jasa auditnya. Hasil penelitian ini juga 

memiliki arah negatif karena sebagian besar perusahaan mengalami kenaikan 

laba sehingga masih menarik minat investor yang berdampak pada harga saham 

di pasar sekunder, sehingga meningkatkan nilai underpricing. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono dan Nurfauziah (2019) yang 
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menyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

underpricing. 

4. Ha4 ditolak, sehingga disimpulkan bahwa reputasi underwriter yang diukur 

dengan variabel dummy dengan memberikan nilai 1 untuk underwriter yang 

termasuk dalam Top 10 underwriter dan 0 untuk underwriter yang tidak 

termasuk dalam Top 10 underwriter tidak berpengaruh positif terhadap 

underpricing. Hal ini dibuktikan dengan nilai t sebesar sebesar 0,203 dengan 

tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,840 dan memiliki 

koefisien regresi senilai 0,028. Hasil penelitian ini tidak memiliki pengaruh 

signifikan karena mayoritas perusahaan sampel tidak menggunakan auditor 

bereputasi tinggi namun membukukan peningkatan laba. Ketika perusahaan 

menggunakan jasa underwriter yang sama, tetapi mengalami tingkat 

underpricing yang berbeda. Hal ini dikarenakan tingkat pertumbuhan laba 

perusahaan yang berbeda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hartono dan Nurfauziah (2019), dan Artini (2015) menunjukkan bahwa reputasi 

underwriter tidak berpengaruh terhadap underpricing. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa informasi keuangan 

perusahaan lebih dapat mempengaruhi tingkat underpricing dibandingkan dengan 

informasi non keuangan. Komponen laba dan aset lebih berpengaruh daripada 

reputasi profesi penunjang pada saat IPO sehingga mempengaruhi minat investor 

terhadap saham perusahaan.  
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5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Pada penelitian ini nilai adjusted R square (R2) sebesar 0,278 yang berarti 

bahwa variabel return on equity, ukuran perusahaan, reputasi auditor, dan 

reputasi underwriter hanya dapat menjelaskan variabel underpricing sebesar 

27,8% dan sisanya 72,2% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Periode dalam penelitian hanya 4 tahun, yaitu 2015 – 2018 sehingga hanya 

memiliki sampel sebanyak 52 perusahaan.  

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan 

kepada peneliti selanjutnya terkait dengan faktor – faktor yang mempengaruhi 

underpricing¸ yaitu: 

1. Menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi underpricing 

misalnya variabel-variabel keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar 

analisis fundamental yaitu Persentase Saham yang Ditawarkan, Earning Per 

Share, dan Financial Leverage.  

2. Menambahkan periode penelitian sehingga mampu menghasilkan sampel 

penelitian yang lebih banyak dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

generalisasi hasil analisa data. 


